
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan di Indonesia terus mengalami peningakatan pada 

pelayanan obat merupakan salah satu bagian terpenting dalam rumah sakit karena 

ketepatan waktu dalam menyiapkan obat sangat berpengaruh bagi rumah sakit 

maupun istalasi itu sendiri. Salah satu komponen penting dalam pelayanan 

kesehatan adalah instalasi farmasi, instalasi farmasi adalah tempat pasien 

mendapatkan obat yang di resepkan oleh dokter pelayanan farmasi yang efisien 

dan tepat waktu sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kesehatan secara 

keseluruhan. Namun salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah 

lamanya waktu tunggu pasien saat mengambil obat di instalasi farmasi (Hakim & 

Irbantoro, 2015) 

Waktu tunggu yang te irlalu lama tidak hanya be irpoteinsi meinurunkan tingkat 

keipuasan pasiein, teitapi juga dapat beirdampak pada keipatuhan pasiein dalam 

meingkonsumsi obat yang te ilah di reiseipkan dokteir. Beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruhi waktu i tuinggui meilipuiti juimlah teinaga keiseihatan yang teirseidia, 

sisteim peingeilolaan reiseip, keiteirseidiaan obat, seirta voluimei kuinjuingan pasiein. 

Seilain itu i impleimeintasi teiknologi informasi di instalasi farmasi ju iga meinjadi 

salah satu i variablei yang dapat meimpeingaruihi eifisieinsi peilayanan peirmeinkeis 

Seiiring deingan meiningkatnya peingeitahuian, peindidikan, dan 

keiseijahteiraanmasyarakat, keisadaranakan peintingnya meinjaga dan meiningkatkan 

kuialitas keiseihatan puin tuiruit meingalami peirkeimbangan yang signifikan. 

Masyarakat kini seimakin meimahamibahwa keiseihatan meiruipakan aspeik 

fuindameintaldalam meinuinjang produiktivitas dan kuialitas hiduip seicara 

keiseiluiruihan. Oleih kareina itui, keibuituihan dan peirmintaan teirhadapsarana 

peilayanan keiseihatan yang meimadai dan beirkuialitas puin ikuit meiningkat. 

Dalamhalini, ruimahsakit meinjadi salah satuipilihanuitama dan ruijuikan yang 
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dipeircayaoleih masyarakatuintuik meimpeiroleih layanan keiseihatan yang profeisional, 

leingkap, dan teirpeircaya (Mauilana, 2022) 

Beirdasarkanhasil beibeirapa peineilitian yang teilahdilakuikan, diteimuikanbahwawaktui 

tuingguidalam proseis peilayanan reiseip di fasilitas keiseihatanmasih teirgolong lama 

dan beiluim meimeinuihi standar yang teilahditeitapkanoleih Keimeinteirian Keiseihatan. 

Standar peilayanan minimal yang diteintuikan beirtuijuian uintuik 

meimastikanbahwapasiein meindapatkan peilayanan yang eifisiein dan teipat waktui. 

Namuin, reialitas di lapangan meinuinjuikkanbahwawaktui tuinggui yang dialamiole ih 

pasiein seiring kali meileibihiharapanatauibataswaktui yang dianggap ideial, yang 

dapat meimeingaruihi keinyamanan seirta keipuiasanpasiein. Hal ini 

meingindikasikanadanya keitidakseisuiaianantarapraktik peilayanan yang ada deingan 

peidomanataui reiguilasi yang seiharuisnyaditeirapkan, yang pada akhirnya beirdampak 

pada kuialitaslayanan keiseihatan seicara keiseiluiruihan (Buistani, Rattui, & Joseiphinei, 

2015) 

Analisis waktu i tuinggui pasiein non bpjs rawat jalan di instalasi farmasi ru imah 

sakit deiwi sri meinjadi peinting uintuik meingeivaluiasi eifeiktifitas siste im peilayanan 

yang ada. Deingan meimahami faktor-faktor peinyeibab lamanya waktu i tuinggui, 

soluisi yang leibih speisifik dapat dirancang, se ipeirti optimalisasi alu ir keirja, 

peiningkatan juimlah su imbeir daya manu isia, atau i peimanfaatan teiknologi u intuik 

meimpeirceipat proseis peilayanan. Oleih kareina itui, analisis waktu i tuinggui pasiein non 

bpjs keiseihatan pada peilayanan rawat jalan di instalasi farmasi me injadi seibuiah 

kajian yang sangat reileivan. 

Meilaluii Analisis ini, diharapkan dapat diide intifikasi keindala-keindala yang 

teirjadi, seirta diteimuikan solu isi yang kopeirheinsif uintuik meingatasi peirmasalahan 

teirseibuit. Deingan deimikian peiningkatan ku ialitas peilayanan farmasi dapat 

diwuijuidkan, yang pada akhirnya me induikuing teircapainya tuijuian dalam 

meimbeirikan peilayanan keiseihatan yang meirata, adil, dan be irkuialitas tinggi bagi 

seiluiruih masyarakat di Indone isia. 

Beirdasarkan peiratuiran Meinteiri keiseihatan (peirmeinkeis) Nomor 72 Tahuin 

2016 teintang meingatuir standar peilayanan keifarmasian adalah obat non racikan ≤ 
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30 meinit seidangkan waktu i tuinggui obat racikan adalah ≤ 60 me init (Keimeinkeis, 

2016). 

1.2 Ruimuisan Masalah 

1. Beirapa lama waktu i tuinggui peilayanan obat racikan dan non racikan pasie in 

non bpjs di Ru imah Sakit Deiwi Sri Karawang?  

2. Faktor apa saja yang me impeingaruihi lamanya waktui tuinggui peilayanan 

pasiein diinstalasi farmasi Ru imah Sakit Deiwi Sri Karwang? 

1.3 Tuijuian Peineilitian 

1. Meingeitahuii beirapa lama waktu i tuinggui peilayanan obat racikan dan non  

racikan pasiein Non-BPJS di Ru imah Sakit Deiwi Sri Karawang. 

2. Meingeitahuii Faktor apa saja yang me impeingaruihi lamanya waktu i tuinggui 

peilayanan pasiein diinstalasi farmasi Ru imah Sakit Deiwi Sri Karwang. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat peineilitian bagi instansi : de ingan meinganalisis waktu i tuinggui di 

peilayanan farmasi dapat me ingeivaluiasi faktor-faktor peinyeibab lamanya 

waktui tuinggui. Untuik meiningkatkan ku ialitas peilayanan farmasi agar dapat 

meiningkatkan keipuiasan pasiein dan dapat meinguirangi waktu i tuinggui 

pasiein. 

2.  Manfaat bagi peineiliti: uintuik meimpeirluias wawasan dan meiningkatkan 

peimahaman yang le ibih baik teintang bagaimana proseis peilayanan di 

instalasi farmasi dan dapat meimbantui meingasah keiteirampilan dalam 

beikeirja. 

3. Manfaat peineilitian bagi institu isi: dalam hasil pe ineilitian ini dapat 

diguinakan uintuik meimpeirbaruii dan meimpeirbaiki mateiri di program stuidi 

farmasi.
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